Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 110-117
Nurhasan Hamidi. Pengaruh Metode Peer Teaching untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dasar
Akuntansi. Desember, 2019.

PENGARUH METODE PEER TEACHING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP DASAR AKUNTANSI

Nurhasan Hamidi "

*Pendidikan Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta,
nurhasanhamidi@staff.uns.ac.id

Abstract

The purpose of this research was to improve the understanding of the basic concept of accounting
for students by applying peer teaching method in one of the universities in Surakarta. This research is a
classroom action research conducted in two cycles. The subjects of this study were 38 students in grade 5
accounting education class A. Data were collected by interviews, tests and documentation. The validity of
the data uses the validity of the triangulation technique. The data of the research were analyzed by quanti-
tative and qualitative analysis. The qualitative analysis used is comparative descriptive analysis and criti-
cal analysis. The results showed an increase in understanding of the basic concept of accounting after the
first cycle, but had not yet reached the target set, so that the second cycle was taken. The results showed
an increase in understanding of the basic concept of accounting post-cycle Il and have achieved the tar-
gets set. Students who thoroughly understood the basic concepts of accounting during pre-action were
36.84% or 14 students. Students who have complete understanding of the basic concepts of accounting
during the first cycle of action amounted to 47.37% or 18 students. Students who complete the understand-
ing of the basic concepts of accounting during the post-cycle Il of 84.21% or 32 students. Thus it can be
concluded that the application of peer teaching learning methods can improve understanding of the basic
concepts of student accounting.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar akuntansi pada maha-
siswa dengan menerapkan metode pembelajaran peer teaching di salah satu Perguruan Tinggi di Surakar-
ta. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi semester 5 kelas A yang berjumlah 38 mahasiswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melaui wawancara, tes dan dokumentasi. Validitas data menggunakan va-
liditas trianggulasi teknik. Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kualitatif yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dan analisis kritis. Hasil penelitian menun-
jukkan peningkatan pemahaman konsep dasar akuntansi pascatindakan siklus I, namun belum mencapai
target yang ditetapkan, sehingga dilakukan tindakan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep dasar akuntansi pascatindakan siklus II dan telah mencapai target yang ditetapkan.
Mahasiswa yang tuntas pemahaman konsep dasar akuntansi saat pratindakan sebesar 36,84% atau 14 ma-
hasiswa. Mahasiswa yang tuntas pemahaman konsep dasar akuntansi saat pascatindakan siklus I sebesar
47,37% atau 18 mahasiswa. Mahasiswa yang tuntas pemahaman konsep dasar akuntansi saat pascatinda-
kan siklus II sebesar 84,21% atau 32 mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan metode
pembelajaran peer teaching dapat meningkatkan pemahaman konsep dasar akuntansi mahasiswa.

Kata kunci : pemahaman, konsep dasar akuntansi, peer teaching
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PENDAHULUAN

Mata kuliah teori akuntansi adalah mata
kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa
pendidikan akuntansi. Mata kuliah teori akuntan-
si bertujuan untuk membekali mahasiswa
mengenai rerangka teoritis akuntansi keuangan.
Mahasiswa diharapkan mampu memaparkan
latar belakang praktik akuntansi berjalan
sedemikian rupa dan menemukan alternatif-
alternatif yang lebih baik. Hal ini dikarenakan
sebagai calon guru akuntansi mahasiwa tidak
cukup hanya memahami ilmu kependidikan na-
mun juga dituntut untuk memahami disiplin ilmu
akuntansi yang akan diajarkan. Pendidikan
akuntansi mencakup pengajaran dan riset. Riset
yang dimaksud bukan hanya menyampikan hasil
riset, namun memahami akuntansi melalui riset
yang akhirnya menghasilkan kebijakan (Albert
et al , 1994 dalam Suyanti, 2010).

Berdasarkan hasil analisis awal pada ma-
hasiswa semester 5, diketahui bahwa mahasiswa
cenderung menghafal dan tidak memahami kon-
sep-konsep akuntansi secara utuh. Mahasiswa
telah menguasai praktik akuntansi keuangan,
namun belum mampu memahami alasan praktik
akuntansi dijalankan. Hal ini dilihat dari hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa <50%
mahasiwa yang memperoleh nilai diatas 60 pada
soal konsep-konsep dasar akuntansi. Pemaham-
an merupakan salah satu tipe hasil belajar.
Sudjana (2012:28) menyatakan bahwa pema-
haman merupakan tingkatan yang lebih tinggi
daripada pengetahuan yang diperoleh, yakni di-
perlukan proses menangkap makna suatu kon-

sep. Pemahaman memerlukan adanya pertautan

antara konsep dan makna. Pemahamnan
lazimnya dibuktikan dengan nilai tes yang
diberikan oleh dosen atau guru..

Slameto (2015,54) mengungkapkan bahwa
pemahaman dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal . Faktor internal meliputi minat,
kemampuan, motivasi belajar, perhatian, faktor
fisik maupun psikis. Faktor eksternal meliputi
faktor masyarakat, keluarga dan sekolah. Salah
satu faktor sekolah yang menentukan pemaham-
an adalah metode pembelajaran. Metode pem-
belajaran yang dilakukan oleh dosen akan ber-
pengaruh terhadap hasil belajar atau pemahaman
mahasiswa..

Sistem pembelajaran yang diterapkan oleh
sebagian besar dosen saat ini adalah model
teacher center. Dosen memaparkan materi
dengan bantuan powerpoint dan mahasiswa
mendengarkan pemaparan dosen. Dosen lebih
mendominasi pelaksanaan perkuliahan,
mengakibatkan mahasiswa hanya berfokus pada
menghafal konsep bukan memahami konsep.
Melihat fenomena tersebut diperlukan alternatif
metode pembelajaran yang mampu meningkat-
kan pemahaman konsep-konsep dasar akuntansi.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan ada-
lah penggunaan metode peer teaching.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
bukti empirik penerapan metode peer teaching
untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar
akuntansi mahasiswa semester 5 Program Studi
Pendidikan Akuntansi kelas A di salah satu
Perguruan Tinggi di Surakarta.

Abdullah (2015, 199) mengatakan metode
merupakan metode yang

peer teaching

menuntut peserta didik untuk berdiskusi dengan
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teman atau berkelompok dengan bimbingan te-
man yang dianggap kompeten. Sejalan dengan
pendapat Djamarah & Aswan (2014, 25) pem-
belajaran disebut peer teaching karena mem-
berikan kesempatan mengajarkan ilmu dan ket-
erampilan kepada teman sebaya. Pembelajaran
dengan sebaya akan menciptakan proses belajar
yang lebih nyaman daripada dengan guru atau
dosen, karena adanya hubungan yang lebih dekat
dan rileks. Peer teaching tidak terlepas dari
hambatan, yakni dalam manajemen proses pem-
belajaran. Oleh sebab itu peer feaching harus
terrencana dan terstruktur dengan baik serta da-
lam pengawasan yang baik.

Sintaks metode peer teaching dalam peni-
litian ini menganut pada beberapa ahli yang di
modifikasi. Sintaks tersebut meliputi (1) Dosen
menyampaikan topik yang akan dibahas; (2)
Dosen meminta beberapa mahasiswa untuk
mempresentasikan materi kepada temannya
secara acak; (3) Dosen memberi kesempatan ma-
hasiswa untuk berdiskusi; (4) Dosen memantau
proses diskusi dan memberikan penguatan atau
membantu pemecahan masalah yang belum ter-
pecahkan dan (5) Dosen memberikan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian  Austin
(2008); eisenkoptf (2010); Ullah (2018); Com-
fort & Mcmahon (2012); Ibrahim & Wunba
(2018); Baiduri (2017) menyatakan bahwa
metode peer teaching dapat meningkatkan hasil
belajar. Zarifnejad et al (2018) menyatakan peer
teaching tidak berpengaruh terhadap capaian
akademik peserta didik. Metode peer teaching
membuat suasana belajar menjadi nyaman bagi
mahasiswa. Mahasiswa yang tidak berani bertan-

ya kepada dosen menjadi berani karena hanya
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bertanya sesama teman. Peer teaching yang ter-
stuktur dapatmeningkatkan pemahaman peserta
didik. Peer teaching didukung oleh teori Vi-
gosky yang menyatakan kinerja akademik peser-
ta didik dapat ditingkatkan apabila peserta didik
ikut terlibat dalam pembelajaran atau bimbingan
dengan sebaya.

Kilpatrick et al (2011) mengatakan con-
ceptual understanding adalah kemampuan me-
mahami konsep, operasi dan relasi. Mahasiswa
dapat dikatakan memahami konsep apabila
mampu membangun hubunngan antara penge-
tahuan baru dan pengetahuan sebelumnya. An-
derson & Khrathwohl (2010) mengatakan peser-
ta didik yang memiliki pemahaman apabila pe-
serta didik tersebut mampu mengkontruksi mak-
na dari materi yang diajarkan. Duffin & Simpson
(2000) mengatakan indikator peserta didik yang
memiliki pemahaman konsep apabila peserta
didik dapat: (1) mengungkapkan kembali konsep
yang telah disampaikan; (2) menggunakan kon-
sep pada situasi berbeda; dan (3) mengem-
bangkan beberapa akibat dari konsep.

Pemahaman konsep yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemahaman konsep dasar
akuntansi. Konsep dasar akuntansi adalah kon-
sep yang dianut dan dijadikan dasar dalam pen-
alaran dan perekayasaan (Suwardjono, 2014).
Konsep dasar akuntansi adalah yang melandasi
disusunnya standar akuntansi dan apabila dianut

akan menimbulkan implikasi tertentu.

METODE

Penelitian dilaksanakan di salah satu
Perguruan Tinggi di Surakarta pada bulan Ok-
tober 2019 s/d Desember 2019 melalui pendeka-
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tan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi kelas A dengan jumlah 38
mahasiswa. Data penelitan yang digunakan da-
lam penelitian yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data diperoleh melalui sumber data
yaitu mahasiswa, data dan dokumen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, wa-
wancara dan dokumentasi. Tes untuk mem-
peroleh data pemahaman mahasiswa. Jenis tes
yang digunakan adalah tes uraian dikarenakan
untuk mengukur pemahaman konsep. Wa-
wancara dilakukan kepada mahasiswa sebelum
dan sesudah pelaksanaan siklus untuk refleksi
perbaikan dan perbandingan triangulasi. Doku-

men untuk memperoleh data mahasiswa.

Uji validitas data menggunakan triangulasi
teknik yakni membandingkan hasil tes awal
pemahaman mahasiswa dengan hasil wa-
wancara. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa terdapat >50 % mahasiwa yang tidak
mencapai kriteria ketuntasan minimun yakni 60.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil wawancara
yang menyatakan pemahaman mahasiswa
mengenai konsep-konsep dasar akuntansi belum

memenuhi target yang diharapkan.

Data peningkatan pemahaman mahasiswa
diketahui melalui perhitungan dan analisis data
pretest dan postest. Data kuantitatif diperoleh
dengan membandingkan hasil perhitungan satu
siklus dengan siklus berikutnya. Teknik anasilis
data kualitatif yang digunakan yaitu analisis
deskriptif komparatif dan analisis kritis. Analisis
kritis untuk data kualitatif yakni dengan men-

gidentifikasi kelebihan dan kelemahan proses

pembelajaran yang digunakan sebagai analisis
dan refleksi. Data kuantitatif pemahaman maha-
siswa dikonversi menjadi data kualitatif dalam
bentuk kalimat deskriptif.

Keberhasilan penelitian mengacu pada in-
dikator kinerja yang disusun. Rumus untuk men-
gukur persentasi ketuntasan pemahaman maha-
siswa yaitu:

Y siswa yang tuntas belajar

T siswa X 100%

Penerapan metode peer teaching efektif diterap-
kan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi semester 5 Kelas A apabila hasil
perhitungan menunjukkan 75% mahasiswa
tuntas KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian terdiri dari tingkat pema-
haman konsep dasar akuntansi mahasiswa prat-
indakan, pasca tindakan siklus satu dan siklus
dua
penerapan metode peer teaching. Data pema-
haman konsep dasar akuntansi di peroleh me-
lalui tes. Data tingkat pemahaman konsep dasar

akuntansi pratindakan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Pemahaman Konsep Dasar

Akuntansi Pratindakan

KKM 60

Indikator Keberhasilan 75%
Ketuntasan Pemahaman

Kriteria

Konsep

Jumlah Ma-  Persentase

hasiswa (%)
Tuntas 14 36,84%
Tidak Tuntas 24 63,16%
Jumlah 38 100%
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep
dasar akuntansi lebih sedikit daripada maha-
siswa yang kurang memahami konsep dasar
akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan persentasi
jumlah mahasiswa yang tuntas 36,84% se-
dangkan yang tidak tuntas 63,16%. Alternatif
untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar
akuntansi mahasiswa diterapkan metode pem-
belajaran peer teaching. Penerapan metode dil-
akukan dalam siklus satu dan siklus dua. Hasil

tindakan siklus satu dapat disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Data Pemahaman Konsep Dasar

Akuntansi Pasca Tindakan Siklus Satu

KKM 60

Indikator Keberhasilan 75%
Ketuntasan Pemahaman

Kriteria

Konsep

Jumlah Ma-  Persentase

hasiswa (%)
Tuntas 18 47.37%
Tidak Tuntas 20 52,63%
Jumlah 38 100%

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat
diketahui bahwa pasca tindakan siklus satu pem-
ahamanan konsep dasar akuntansi mahasiswa
mengalami peningkatan namun belum mencapai
target yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan
pembelajaran berlangsung kurang optimal dan
menemui beberapa hambatan. Hambatan yang
temui yaitu kurangnya motivasi mahasiswa da-
lam mengikuti proses pembelajaran, terdapat
mahasiswa yang melakukan kegiatan lain saat
temannya presentasi, hanya sedikit mahasiswa

yang berdiskusi, terdapat banyak waktu yang
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terbuang karena menunggu mahasiswa yang ber-
tanya atau berpendapat, dan terdapat permasala-
han mahasiswa namun dosen belum memberikan

bantuan penyelesaian.

Hambatan-hambatan pada siklus satu ha-
rus diatasi dengan perbaikan agar tidak terulang
pada siklus dua dan hasil dapat mencapai target
yang telah ditetapkan. Perbaikan tersebut yaitu
dosen terlebih dahulu memberikan motivasi,
tujuan dan rencana pembelajaran, memberikan
pyjian dan tambahan nilai untuk mahasiswa
yang ikut berdiskusi, sesekali menunjuk maha-
siswa secara acak untuk berpendapat, dan dosen
membantu pemecahan masalah jika belum
terselesaikan dengan memberikan clue. Selain
itu, dosen menyusun rencana proses pembelaja-
ran yang menekankan pada presentasi secara

acak dan diskusi.

Data pemahaman konsep dasar akuntansi
pasca tindakan siklus dua dapat disajikan pada
tabel 3.

Tabel 3. Data Pemahaman Konsep Dasar

Akuntansi Pasca Tindakan Siklus Dua

KKM 60
Indikator Keberhasilan 75%

Kriteria Ketuntasan Pemahaman
Jumlah Ma-  Persentase
hasiswa (%)

Tuntas 32 84,21%

Tidak Tuntas 6 15,79%

Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa ter-
jadi peningkatan pemahaman konsep dasar

akuntansi yang tinggi yakni terdapat 84,21%
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mahasiswa yang tuntas. Hal ini mengartikan
bahwa target yang ditetapkan sebelumnya telah

tercapai dan siklus penelitian dapat dihentikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ma-
hasiswa yang dipilih secara random diperoleh
data bahwa melalui penerapan peer teaching ma-
hasiswa lebih nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran. Mahasiswa tidak tertekan saat
pembelajaran dan lebih berani mengungkapkan
pendapat. Mahasiswa lebih memahami konsep

dasar akuntansi melalui proses diskusi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
pemahaman konsep dasar akuntansi mahasiswa
dapat ditingkatkan melalui penerapan metode
peer teaching. Mahasiswa lebih nyaman belajar
dan berdiskusi dengan teman sebaya. Hal ini ka-
rena terdapat hubungan yang lebih dekat antar
teman daripada hubungan dengan dosen. Sebe-
lum pembelajaran mahasiswa telah mempelajari
materi yang akan dibahas, karena mahasiswa
yang menjadi tutor dipilih secara acak. Maha-
siswa lebih berani mengungkapkan pertanyaan,
sanggahan atau pendapat antar sesama teman
pada saat proses diskusi. Melalui proses diskusi
menimbulkan masalah dan pemecahan yang
kompleks. Bantuan clue yang diberikan dosen
mampu  mendorong mahasiswa  untuk
menemukan pemecahan masalah secara mandiri
sehingga mahasiswa mampu memahami konsep

dasar akuntansi dengan maksimal.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Austin (2008) dan Eisenkopft (2010) yang mem-
buktikan bahwa peer teaching berdampak positif
pada proses pembelajaran, motivasi dan sosial-

isasi. Peer teaching terbukti mampu meningkat-

kan kreativitas pemecahan masalah. Peer teach-
ing bersifat interaktif sehingga dapat membantu

tutor dan tutee dalam memahami suatu konsep.

Hasil penelitian mengkonfirmasi temuan
Comfort & Mcmohan (2012) bahwa peer teach-
ing berpengaruh signifikan terhadap kinerja
akademik. Peningkatan kinerja akademik se-
bagai akibat dari proses interaksi selama peer
tutor dan diskusi. Sejalan dengan temuan Ullah
et al (2018) bahwa peer teaching efektif
meningkatkan pembelajaran pada tingkat pema-
haman domain kognitif. Penelitian Ibrahim &
Wunba (2018) juga menghasilkan temuan bahwa
peer teaching sangat efektif untuk meningkatkan
hasil akademik pada peserta didik akuntansi keu-
angan daripada metode tradisional. Peer teach-
ing meningkatkan performa peserta didik apabila
peserta didik berpartisipasi aktif saat proses

pembelajaran berlangsung.

Hasil Penelitian ini juga selaras dengan
hasil penelitian Baiduri (2017) bahwa peer
teaching meningkatkan aktivitas berbicara dan
merespon, terutama dalam hal memberi dan
menerima pertanyaan. Hal ini berdampak pada
proses pembelajaran dan hasil belajar maksimal.
Namun penelitian ini bertolak belakang dengan
temuan Zarifnejad ef al (2018) yang menyatakan
peer teaching tidak berpengaruh terhadap ca-
paian akademik peserta didik. Hal ini dikare-
nakan peer teaching diterapkan pada peserta

didik tahun pertama.

Hasil Penelitian mendukung teori Vygot-
sky yang mengatakan kinerja akademik dapat
ditingkatkan jika peserta didik terlibat dalam
bimbingan teman sebaya. Vygotsky mengklasifi-
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kasikan perkembangan kognitif peserta didik
kedalam tiga kategori: (1) zona perkembangan
aktual, yang berarti peserta didik mandiri dalam
proses pembelajaran; (2) zona perkembangan
proximal, yang berarti peserta didik bergantung
satu sama lain dan (3) zona tidak berkembang,
yang berarti peserta didik mampu belajar. Peer
teaching efektif dilakukan pada zona perkem-
bangan proximal seperti halnya mahasiswa yang

saling membutuhkan satu sama lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tindakan dan pemba-
hasan menunjukan bahwa peer teaching dapat
meningkatkan ~ pemahaman  konsep  dasar
akuntansi mahasiswa semester 5 kelas A Pro-
gram Studo Pendidikan Akuntansi di salah satu
Perguruan Tinggi di Surakarta. Peningkatan
pemahaman konsep dasar akuntansi telah
melebihi target yangg ditetapkan yaitu sebesar
75% dari total 38 mahasiswa.

Saran yang diberikan adalah dosen
sebaiknya lebih inovatif dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran. Pemilihan
metode pembelajaran harus disesuaiakan dengan
karakteristtk materi dan mahasiswa, alokasi
waktu, dan sarana prasarana. Apabila telah dit-
erapkan metode pembelajaran yang inovatif
seharusnya mahasiswa lebih aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini tidak
memperhatian faktor internal dan faktor ekster-
nal yang lain karena terbatas pada peningkatan
pemahaman konsep dasar akuntansi melalui pen-
erapan metode peer teaching. Peneliti selanjut-

nya dapat melakukan penelitian yang lebih
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meluas dan mendalam dengan memperhatikan

faktor lain.
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